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ABSTRAK

Penelitian rentang “Pemeriksasn Air Minom Isi Tllang secara Bakterislopis pada
Reherapa Nepn Alr Minnm Isi Ulang di Kecamatan Koranii Padang™ refah dilakokan
dari hulan Fehruari sampai September 2009 di [ shoratorinm Mikrohinlag Turesan
Rinlogi  Fakoltas  Matematika dan lmu o Pengetahuan Alam dan Tahorstoriom
Mikrohinlogi Balai Riset dan Standaricasi Industri Ule Gador Padang, Penelitian ini
dilakukan secarn Pumposive sampling, menggunakan metoda MPN (Most Prohable
Sumber) denpan kambinasi 50 50 3 Hasil penalitian memperlihatkan hahwa Kualitas Air
Minum Tsi lang yang terdapat pada Depo |1 IV W, dan W1 di Kecamatan Koranii
Prdang memennhi persyaratan koalitas air minem secara bakteriolopgis, Sedanpkan hasil
pemeriksaan pada Depo 17 ditemukan hakteri Koliform denpan indeks MPN =7 yang
mennninkkan hahwa koalitas air minum dari Depo ind tidak memenohi persyamatan

sacara hakterinlngis dan tidak layak untok dikonsomsi nleh masyrakat.



LPENDAHULUAN

1.1 Tatar H-E]:‘-Ikﬁﬂ_l;_ M asalah

Adr mempakan salah satn kebutuhan vital hagt makhluk hidop disamping udara,
teritama hagi manusia. Air menipakan senyawa kimia yang sangst penbing bap
kehidupan umat manusia dan makbluk hidup, sera fungsinya tidak akan dapat
digantikan nleh senyawa lainnva. Hampir semua kegintan vang dilakukan manusia
membumbkan air mnlai dar mandi, membersibkan roangan tempar tingealnya,
menyiapkan makanan dan minuman sampai dengan aktivitas-aktivitas  lainnva
{Achmad, 2004). Kandungan air hagi setiap jaringan tuhoh sanpat bervariasi
misalnya jaringan ofol sekitar 7.5%, jaringan lemak sckitar 2 % dan darab sekitar
%, Adr tersebut mernpakan hahan pelamt dalam tubuh dan membanto pelembntan
dan pencemaan makanan dalam mbih. Kebotuhan air antuk diminem setiap bari
sekitar 2 liter (hagi nrang dewasa). Sedanpkan sefiap individn memerlukan air sekitar
&) Fiter perhan (untuk minom, mencuei, dan sehapainya) (Gabriel, 1999),

Kehutnhan air amtuk keperluan sehari-hari kbhusnsnya air minum  telah
mengalami p:n[ngkn'rﬂn dart waktn ke waktn .w.e-irinf_ |!'|-E1'|[l_ﬁ1"| Ter_i.nrﬁn}-'n pertambahan
pendidduk dengan sepala kebutithannva. Pertambaban jumiah  penduduk vang
semakin meningkar, menvehabkan manusia herusaha nntuk mendapatkan sumber air
minum vang  hersih dan berkualitas. Sementara uniuk mendapatkan air bersib
terschut masvarakat dibadapkan dengan berbagai kesulitan. Hal ini terjadi karena
sunzntitas air mengalami pengurangan sedangkan kualitasnya tertama dan sspek
lisika, kimin, manpun secars hakieriologi snsah onmk dikerahoi (Pracovo ef ol |

2104)
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Kebuotuhan  air minum untuk masvarakat kota Padanp  sehapian hesar
heranmber dar air minum vang dipasok nleh Perosahaan Daerah Ade Minom
(PDAN). Kehutuhan akan air minum fersebut semakin meningkat sedangkan PTIAM
secarn kuantitas mengalami penuminan pelayanan terhadap masvarakar. Oleh sehab
ith, masyarakat cendering mengalihkan penppunaan air minnm yang bersumber dar
nsahalindustri Air Minum Depat Tsi lang (AMDID karena air tersehul dapal
dikansnmsi langsnng tanpa pengnlaban/tanpa dimasak, selain im air vang bersumber
dar AMIMIT m secarn ekonomi dapet dipenubi oleh masvarakat  teritama
masyarakat yang herekonomi menenpah ke hawah karena harganva vang relatif
mirah. Dari hasil pengamatan, khususnya di Kecamatan Koranji Padang induatei Air
Minm Depot Isi Tlang (AMDILTY felah tumboh dengan pesat dan telah menjadi
nsaha yang amat menjaniikan hagt sehagian masvarakat serta telah dijadikan schagai
sumber allernatif air minum (Thines Perindustrian Padanp, 2008).

Berdasarksn  peraturan Menteri Kesehatan R NoOURBirhukmasz/17/1975
hahwa persyaratan air minum vang layak dikonsomsi oleh masyvarakat harms
memennhi heberapa kriteria fermfama dar aspek hakterinlogi, fisika, dan kimia
Khusus dari aspek hakterinlogi, air vang lavak dan diperholehkan sehagai sumber aie
minum oleh masvarakat hars terhindar dari kontaminasi hakten Koliform (Sntrisnn,
dan Suciastut, 2006} Keheradasn hakteri ini telah dijadikan sehagai indikator untuk
menetapkan  kualitas  haik  atan bumknya  air minnm vang  dikonsumsi  oleh
masyarakal dan dapal menumiukkan hahwa dalam air tessebut jugs terdapat hakter
patngen vang hisa membahayakan kesehatan manusia zeperti Salmonelia, Shigella,
idan Clostridium (Soprihating 2003,

Mari hasil penclitian yanp telab dilakukan oleh TPR pada tzhun 2005
mengenai kualitas air mimm isi ulang pada heberapa depo sir minem isi plang di 10

kitz besar di Indonesia memimjokan hahwa 16% dard sampel  terschit telah



terkontaminasi pleh bakteri Koliform (Suprihating 2003 Pada tabun 2004, Palai
'I'Ekrmhgi Keachatan T.inﬂlﬂmgnn {RTKI.) j1IEF| melaknkan E'n;-,nqli'rinn mrhndap air
minum iz nlang di daerah KT dan didapatkan hasil hahwa dari sampel air minum
ist ulang vang dinji tersehut termyata 26.4 % masth mengandong Koliform (Pracoyn
et al | 2004,

Memperhatikan  bebermpa masalah di atas, penulis memsa perlu untok
melihal hagaimana kualitas air minum isi wlang i kota Padang dilihat dan aspek

'Imkmrinlnf_i irhugnr:n}':-r di Kecamatan Knrnnji_

1.2 Peromusan Masalah

Rerdasarkan latar helakang seperti vang telabh diungkapkan di atas dan dengan
semakin hanvaknya Depo Pengisian Air Minum Tsi [lang di Kota Padang, khansnva

di Kecamatan Kuranii, maka dapat dirnmuskan heherapa masalah schagai berikut ;

I Bagaimanzkzh kualitas air minum yang dihasilkan dari beberapa Depo Air Minum

1si Ulang di Kecamatan Kuranii Padang dilibat secara hakreriolopis 7

2. Apakah sistem pengolahan air haku yang dilakukan pada Depn Air Minum Tsi
ang yang ada di Kecamatan Kuranji Padang menghasilkan air minom yang

hebas dan kontaminast kaktert Koliform 7
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